BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
I. Prosedur dan Hasil Penelitian
a. Kondisi Awal (Pra Tindakan)
Sebelum melaksanakan poses penelitian tindakars,keddebih
dahulu peneliti melakukan kegiatan survey awal kintnengetahui
keadaan nyata yang ada di lapangan. Hasil keggateuey awal tersebut

adalah sebagai berikut :
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a. Siswa kelas IV SD Negeri 08 Napal Putih Tahun Aja?814/ 2015,
yang mengikuti materi pelajaran penjas khususnietilatadalah 24
siswa, yang terdiri atas 13 siswa putra dan 11asigutri. Dilihat dari
proses pembelajaran atletik khususnya materi lonjpah, dapat
dikatakan proses pembelajaran dalam kategori kuvartgsil.

b. Siswa kurang fokus dan semangat dalam mengikuti bp&gjaran
lompat jauh, sebab media dan metode pembelajarag gmunakan
guru kurang tepat dan menarik bagi siswa.

c. Dari hasil wawancara yang dilakukan diperoleh infasi bahwa siswa
cenderung sulit diatur saat materi lompat jauh dmgsung. Hal ini
dapat dibuktikan oleh peneliti saat melakukan perajan secara
langsung di lapangan. Saat mengikuti materi lompath, siswa
menunjukkan sikap seenalrva candjrj, tidak memp&dmapenjelasan
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guru, tidak memperhatika.. . _._,__an dengan sepsmayhsda yang

berbicara dengan teman, bahkan ada yang bermatfiriseengan
temannya.

d. Guru kurang bisa menghandel keadaan kelas, sebdahjsiswa yang
terlampau banyak dengan situasi tempat belajar yarkgyp ramai,
menjadikan situasi belajar menjadi kurang dapatudidengan baik.
Sehingga tingkat kemampuan siswa dalam lompat jeddk dapat
maksimal.

e. Guru kesulitan menemukan contoh / model pembelajimapat jauh

yang benar. Seringkali contoh yang disampaikan getu melalui
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peragaan langsung, kurang dapat dicermati olehasisecara baik,
sebab siswa kurang dapat melihat kondisi gerakenpdb jauh yang
diperagakan oleh guru, baik karena kurangnya aados siswa atau
contoh gerakan kurang dapat dipahami oleh siswa.

Sebelum melakukan pelaksanaan tindakan maka pesteatitguru
melakukan pengambilan data awal penelitian. Ini aisudkan untuk
mengetahui kondisi awal keadaan kelas pada maierpdt jauh pada
siswa kelas V SD Negeri 08 Napal Putih Tahun Ajaf&i4 / 2015.
Adapun diskripsi data yang diambil adalah lompahjaiswa kelas V SD
Negeri 08 Napal Putih Tahun Ajaran 2014 / 2015.

Kondisi awal gerak dasar lompat jauh pada siswask& SD
Negeri 08 Napal Putih Tahun Ajaran 2014 / 2015 ksbediberikan
tindakan pembelajaran melalui penggunaan media gagdng disajikan
dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4. Diskripsi Data Awal Hasil Gerak Dasar Lanhpauh Pada Siswa
Kelas V SD Negeri 08 Napal Putih Tahun Ajaran 22045

Rentang | Keterangan Kriteria Jumlah Prosentase
Nilai Anak
>80 Baik Sekali Tuntas

84 -80 | Baik Tuntas 6 25%

79 —-75 | Cukup Tuntas 6 25%

74 -70 | Kurang Tidak Tuntas 8 33,33%
<69 Kurang Sekali| Tidak Tuntas4 16,67%

Berdasarkan hasil diskripsi rekapitulasi data avembelum

diberikan tindakan maka dapat dijelaskan bahwa nitagosiswa belum
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menunjukan hasil belajar yang baik, dengan proseritatuntasan belajar
50% siswa.

Melalui diskripsi data awal yang telah diperolelsefeut masing
masing aspek menunjukan kriteria keberhasilan pkjavan yang
kurang. Maka disusun sebuah tindakan untuk mentkgka kualitas
pembelajaran materi lompat jauh pada siswa kel&Wegeri 08 Napal
Putih Tahun Ajaran 2014 / 2015, melalui pengguna@dia gambar.
Pelaksanaan tindakan akan dilakukan sebanyak Rfssiklang masing
masing siklus terdiri atas 4 tahapan, yakni: (1)reReanaan, (2)
Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi dan intergieg®y Analisis dan

Refleksi.

2. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus
a. Slklus | (Pertemuan 1)
1. Perencanaan Tindakan
Perencanaan tindakan pada siklus | pertemuan |tpadgal 5 Mei

2014, sebagai berikut :

a) Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menbatekompetensi
dasar yang akan disampaikan kepada siswa dalam efegaran
penjasorkes.

b) Membuat rencana pembelajaran dengan mengacu padakadn
(treatmen) yang diterapkan dalam PTK, yaitu pendekatan berma
menggunakan media gambar untuk lompat jauh.

¢) Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantgajman.
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d) Menyusun lembar pengamatan pembelajaran.
2. Tahap Tindakan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakanargke

pembelajaran yang telah direncanakan, sebagauberik

1) Pemanasan.
a) Menjelaskan kegiatan belajar mengajar secararumu
b) Streching.
c) Melakukan pemanasan.

Pemanasan dikemas dalam sebuah permainan sedgdiaina
permainan menjala ikan. Caranya ditunjuk tiga anatuk menjadi
jaring anak lainnya akan menjadi ikan. Siswa yaampéran sebagai
jaring bergandengan tangan mengejar ikan, Sedangisava yang
menjadi ikan berlari menyelamatkan diri dari jarbegapi tidak boleh
keluar dari lapangan yang sudah ditentukan. Ikargyarkena jaring
akan bergabung menjadi regu penjaring ikan. Jaengs menangkap
ikan sampai ikan habis dan menjadi jaring semua.

2) Inti Pelajaran
a) Awalan.
Sebelum memulai gerakan lompat jauh, guru terlehitulu
memperlihatkan gambar gerakan lompat jauh yang deikbenar,

kemudia mempraktikannya. Gerakan yang dilakukatahdsiswa
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dibariskan menjadi empat regu, masing-masing regdirt dari
jumlah siswa yang sama. Satu per satu siswa berawati bilah
yang telah disusun, kemudian kembali lewat seb&igahbilah.
Pada saat berlari langkah kaki selalu berada wip&ingah bilah,
hal ini dimaksudkan untuk melatih kestabilan langkapaya pada
saat melakukan awalan tidak memperpendek langkatypuam
mengubah kecepatan langkah.
b) Tolakan {ake ofj.

Siswa berpasangan saling bergandengan kemudiarariberl
melompati kardus yang sudah disusun rapi baik letskupun
jaraknya secara bersamaan. Siswa dipersilahkan linesendiri
kadus yang ingin di lompati. Gerakan ini dimaksudkatuk melatih
kekuatan kaki dan ketangkasan saat melakukan geragaumpu.

c) Posisi melayang di udara.

Pembelajaran melayang kali ini dengan gerakan selbagikut,
siswa berdiri kurang lebih 10 langkah dari balakpw kemudian satu
per satu siswa berlari melompati kotak kardus yamtah disusun dan
menyundul bola yang digantung diatas bak lompat.

d) Sikap mendarat.

Siswa masih berdiri kurang lebih 10 langkah daftokaumpu
kemudian satu per satu siswa berlari melompatikk&&rdus yang
sudah disusun kemudian mendarat di bak lompat.

e) Melakukan rangkaian gerakan lompat jauh.
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Setelah melakukan teknik-teknik lompat jauh dengan
pendekatan bermain, kemudian siswa melakukan rzamglgerakan
secara keseluruhan di bak pasir sesungguhnya. Swsgtakukan
sesuai urutan absen

3) Penutup
a) Melaksanakan penenangan / pendinginan.
b) Pendinginan dilakukan permainan.
c) Evaluasi mengenai pembelajaran yang telah diaku
d) Berdoa kemudian dibubarkan.
3. Tahap Observasi

Pada langkah observasi dan interprestasi ini di@kwleh peneliti
dan guru kolaborasi saat proses pembelajaran lgetag. Adapun hasil
observasi menyimpulkan bahwa :

Siswa terlihat senang dengan pembelajaran melanggunaan
media gambar yang diberikan. Hal ini terlihat dsikap siswa yang
begitu semangat dan antusias saat proses pembglagnangsung.

a) Pemanasan

Saat pemanasan siswa terlihat senang dan gembirgare
pemanasan yang dikemas dengan cara permainan. Siamgat
antusias melakukan pemanasan karena mereka medasayaag

berbeda dari pemanasan yang mereka lakukan biasanya
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b) Awalan

Pada saat pembelajaran awalan siswa tampak serggard
penyajian materi melalui penggunaan media gambiag yiberikan.
Hal ini dapat dilihat dari sikap antusias siswatspembelajaran
berlangsung dan pertanyaan siswa yang cenderungsaram
menanyakan gerakan apa lagi yang akan dilakukan.

¢) Tumpuantake ofj.

Pembelajaran pada tumpuan berjalan lancar walausedikit
siswa yang masih tampak bingung dan masih sermadteabrakan
antar siswa karena mereka memilih sendiri kardusgyegin di
lompati, tetapi makin lama para siswa juga memahpenmainan
tersebut. Siswa merasa senang dengan pembelajaraluim
pendekatan bermain menggunakan media gambar ydregikain.
Cara permainannya adalah siswa berpasangan kemduodidari
melompati kardus yang sudah disusun rapi baik letakupun
jaraknya secara bergandengan.

d) Posisi melayang di udara.

Pembelajaran posisi melayang di udara, siswa mseidhkit
malu terutama siswa perempuan tetapi setelah genakalilakukan
bergantian menurut absen, siswa tampak antusiasmddeth saling
berebut untuk menunjukkan kemampuan mereka.

e) Sikap mendarat.
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Pada pembelajaran sikap mendarat, dilakukan secara
keseluruhan. Dari awalan, kemudian lompat melewatidus lalu
mendarat di bak lompat. Pada pembelajaran ini stawgak senang
karena gerakan yang dilakukan ini cukup membuawvasisnerasa
tertantang.

4. Analisis dan Refleksi
Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi pad&muan
pertama adalah sebagai berikut:
1) Keberhasilan guru/siswa:

Pembelajaran melalui pendekatan bermain menggunaksn
bantu pembelajaran dapat memotivasi siswa untulajdreldan
mengulangi lagi pelajaran tersebut. Pendekatandiarmenggunakan
media gambar lebih menantang siswa untuk belajalakmlean
gerakan lompat jauh, karena model pembelajaranngesifat
kompetisi dan bermain sehingga siswa tidak merassarb dalam
mengikuti pembelajaran dan merasa ada tantangaantiri untuk
mengikuti pembelajaran.

2) Kendala yang dihadapi guru/siswa:

Melalui pendekatan bermain menggunakan media gayaray
terdapat unsur-unsur kompetisi membuat siswa hamau
bekerjasama dalam kelompoknya, kendala yang dihatidpm hal
ini adalah ada seorang siswa yang tidak bisa matiggkmbelajaran

lompat jauh karena kakinya sedang sakit akibailiedan ada siswa
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lain yang tidak masuk karena sakit. Kendala laituyjanis permainan

yang menggunakan kardus mengganggu siswa karensisagayang

tidak bisa melompati kardus sehingga siswa jatuh.

Dengan adanya hal itu siswa ada yang mengeluh &aemng
membetulkan kardus. Untuk mendorong siswa agah Ilsbmangat
dalam melakukan pembelajaran serta menghilangkaa ksan
tersebut maka sebaiknya peneliti memberikamard kepada siswa,
misalnya berupa pujian seperti : bagus, baik setegat sekali, bagus
sekali, dan lain sebagainya. Sehingga siswa mampootivasi dan
juga melupakan rasa bosan dan malas saat membetulkaus
tersebut setelah larut dalam permainan yang diderik

3) Rencana Perbaikan:

Berdasarkan hasil analisis dalam pembelajaran padamuan
pertama maka perlu ada perbaikan-perbaikan padaenpggin
berikutnya, antara lain :

a) Agar siswa tidak salah dalam melakukan setiap gergbkada
kegiatan pembelajaran tersebut, maka peneliti makae
penjelasan cara bermain dengan benar dalam pemiaela]
lompat jauh.

b) Siswa yang dirasa kurang berhasil pada pertemuaanpe akan
diberikan perhatian yang lebih intensif pada peuam

berikutnya. Peneliti harus tetap memberikan pemahaman
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motivasi pembelajaran yang berorientasi pada pendek

permainan.

b. Siklus I (Pertemuan II)

1. Perencanaan Tindakan
Berdasarkan dari refleksi pada pertemuan pertamakam

perencanaan tindakan pada siklus | pertemuan dgan7 Mei 2014

yang juga akan dilakukan penilaian adalah sebaayddui :

1) Membuat RPP dengan mengacu pada pertemuan peiamdekatan
bermain menggunakan media gambar yang pada penepeugama
kurang berhasil dibuat lebih menarik lagi.

2) Menyusun instrumen yang digunakan dalam sikld¥,Pyaitu
penilaian lompat jauh.

3) Menyiapkan media yang diperlukan untuk membaetgajaran.

4) Menyusun lembar pengamatan pembelajaran.

. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakanargke
pembelajaran yang telah direncanakan, sebagauberik

1) Pemanasan.

a) Menjelaskan kegiatan belajar mengajar secararumu
b) Stretching.
c) Melakukan pemanasan.
Pemanasan dikemas dalam bentuk permainan yangulidgh

terdapat sebuah kompetisi. Siswa dibagi menjadigé dibagi sama
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rata setiap regunya. Siswa melakukan perlombaargatlercara
jingkat, melompat dan mengambil bola. Siswa jingkaiewati bilah
kemudian melompati kardus lalu mengambil bola dambali
ketempat semula dengan cara berlari kemudian btdeuld didepan
regu masing-masing, kemudian dilanjutkan siswa y@erikutnya.
2) Inti Pelajaran
Melakukan gerak dasar lompat jauh, antara lain :

a) Awalan.

Pada pembelajaran awalan pertemuan kedua, bentuk
permainan merupakan pengembangan permainan patsnpan
sebelumnya. Pola pembelajaran adalah gerakan dieksimpetisi
antar regu. Caranya siswa dibagi menjadi empat m@gugan
jumlah anggota sama banyak. Masing-masing angdaia laerlari
melewati tengah bilah kemudian kembali lewat sdbéia bilah
dengan kecepatan maksimal, siswa paling depan tebihberlari
setelah selesai kembali ke barisan dan menempdikiadi paling
belakang barisan kemudian dilanjutkan anak di [eigkya
demikian seterusnya. Regu yang pelari terakhirepéhl dulu tiba
kembali ke barisan regu itulah keluar sebagai pamgmya.

b) Tolakan {ake ofj.

Permainan berikutnya adalah permainan yang menggndu

unsur pembelajaran menumpu. Pola permainannya hadéava

berpasangan saling bergandengan kemudian berlaompati
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kardus yang sudah disusun dengan jarak dan tinggiuk yang
sama secara bergiliran. Latihan ini bertujuan niteleekuatan otot
kaki tumpu dan melatih daya ledak kaki tumpu.

c¢) Posisi melayang di udara.

Pembelajaran melayang kali ini dengan gerakan sebag
berikut, siswa berdiri kurang lebih 10 langkah daaiok tumpu
kemudian satu per satu siswa berlari melompatikkkéadus yang
sudah disusun dan menyundul bola yang digantuntagdibak
lompat.

d) Sikap mendarat.

Siswa masih berdiri kurang lebih 10 langkah darioka
tumpu kemudian satu per satu siswa berlari melamipatbk
kardus yang sudah disusun kemudian mendarat dobgbat.

e) Melakukan rangkaian gerakan lompat jauh.

Setelah melakukan serangkaian gerak dasar lompdt ja
dengan pendekatan bermain, kemudian siswa melakakaghkaian
gerakan secara keseluruhan di bak pasir sesunggulBigwa
melakukan rangkaian gerakan lompat jauh sesuardaftit absen
dan di ambil hasil belajar yang sudah ditunjukkdahosiswa
sebagai bahan evaluasi pada siklus I.

3) Penutup
Melaksanakan penenangan / pendinginan.

a) Pendinginan dilakukan dengan gerakan penguluran.
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b) Setelah pendinginan dilakukan evaluasi mengenail hatajar
yang sudah diperoleh siswa dan mengumumkan siapa siang
berhasil dan siapa siswa yang masih kurang.

c) Berdoa kemudian dibubarkan.

3. Tahap Observasi

Pada dasarnya pembelajaran menggunakan media gaoigr
memberikan gairah dan semangat baru pada pembeldampat jauh,
hal ini dapat diamati dari sikap siswa yang takaékenenyerah pada saat
melakukan tes dan selalu ingin mengulangi gerakenphtan ketika
hasilnya belum memenuhi target yang diharapkan. itMaada
kesempatan pada siklus Il dengan harapan hasikayalebih baik.

Tabel 5. Diskripsi Data Akhir Siklus | Hasil Lompdauh Pada Siswa
Kelas V SD Negeri 08 Napal Putih Tahun Ajaran 200456.

Rentang | Keterangan Kriteria Jumlah Prosentase
Nilai Anak
>75 Baik Sekali Tuntas
74 —-70 | Baik Tuntas 6 25%
69 — 65 | Cukup Tuntas 8 33,33%
64 — 60 | Kurang Tidak Tuntas 6 25%
<59 Kurang Sekali| Tidak Tuntas 4 16,67%

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa prgsssbelajaran
dengan menggunakan media gambar dalam keteranteikaik dasar

lompat jauh siswa tercapainya ketuntasan belagwasikarena baru

mencapai 58,33%.

4. Analisis dan Refleksi

60



Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi padamuan

kali ini adalah sebagai berikut :

1) Keberhasilan guru/siswa:

Berdasarkan pada kondisi awal, siswa menunjukkaiil belajar
lompat jauh yang cukup bagus dengan prosentasa siang tuntas
58,33% dan siswa yang belum tuntas 41,67%.

2) Kendala yang dihadapi guru/siswa:
a) Kendala demi kendala bisa diatasi sedikit demdikit meskipun
masih perlu peningkatan dan pengembangan.
b) Demi tercapainya hasil yang maksimal pendekaitarnal pada

setiap individu siswa masih sangat berperan tephagamangat

siswa.

3) Rencana Perbaikan

Berdasarkan hasil analisis dalam pembelajaranssidiu, maka

perlu ada perbaikan-perbaikan pada siklus berilkytrgntara lain

adalah :

a) Mempersiapkan siswa secara fisik dengan menghindgiswa
supaya tidak melakukan gerakan yang menguras tesegdum

latihan, misalnya bermain kejar-kejaran dengan tetya dan

bercanda sendiri.

b) Melakukan pendekatan internal lebih intensif pagiswa yang

dirasa masih kurang berhasil.

2) Siklus Il (Pertemuan I)
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a. Perencanaan Tindakan
Berdasarkan dari hasil analisis dan refleksi pakluss pertama,
maka perencanaan tindakan pada siklus Il perterhganggal 12 Mei

2014 adalah sebagai berikut:

1) Membuat RPP dengan mengacu pada pertemuan sebaumny
Pendekatan bermain mengggunakan media gambar yawg p
pertemuan sebelumnya kurang berhasil dibuat leleihamik lagi.

2) Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantgaj@man.

3) Menyusun lembar pengamatan pembelajaran.

b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakanargke
pembelajaran yang telah direncanakan, sebagatiberik

1) Pemanasan.

a) Menjelaskan kegiatan belajar mengajar secararumu
b) Streching.
c) Melakukan pemanasan.

Pemanasan dikemas dalam sebuah permainan sederhana.
Terdapat 6 buah kotak dalam sebuah lapangan yatah slibuat,
yang masing-masing kotak harus berisi 4 siswa. 2Adé&swa yang
terlebih dahulu jaga, dengan cara mengejar dengdm lsaki
(ingkat) siswa yang berada diluar kotak, kemuds&swa yang
berada diluar kotak harus berlari dengan satu gala (jingkat)

menghindari siswa yang jaga. Siswa yang di dalatakkdisa
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bergantian berada diluar apabila siswa yang bedidar kotak
menyentuhnya. Siswa yang disentuh oleh siswa yagg maka
siswa tersebut ikutan jaga. Permainan selesai lapsisiva yang
berada diluar kotak sudah habis.
2) Inti Pelajaran
Melakukan gerak dasar lompat jauh, antara lain :
a) Awalan.

Pembelajaran awalan pada pertemuan pertama sikias d
masih dilaksanakan dengan teknik permainan yangygurakan
media gambar. Permainannya adalah siswa dibagiaciedua
kelompok kemudian dibagi lagi menjadi dua regu @engara
berhadapan, masing masing anggota kelompok ak&orbpetisi
berlari menggunakan sebuah tongkat. Tongkat dilsasvea paling
depan dalam regu masing-masing, kemudian berlanujueregu
yang berada diseberang setelah diterima siswa paligg depan
pada regu yang diseberang maka dia berlari meragu yang
pertama tadi, begitu seterusnya. Semua regu haembai
ketempat regunya masing-masing, kelompok yang thikga
kalah yaitu regu yang paling akhir sampai ke regunyasing-
masing.

b) Tolakan (take off).
Permainan berikutnya adalah permainan yang menggndu

unsur menumpu. Pola permainannya adalah siswaidibagjadi
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dua kelompok. Setiap siswa harus berusaha melongediap
kardus yang sudah disusun rapi baik jarak maupuoggitya.
Permainan ini bertujuan melatih kekuatan otot kiknpu dan
melatih daya ledak kaki tumpu.

c¢) Posisi melayang di udara.

Pada pembelajaran ini gerakan yang akan dilakukamas
adalah berlari sebagai awalan kemudian menolak pzatas
tolakan dan menyundul bola yang digantung di ag&sgasir.

d) Sikap mendarat.

Gerakan yang dilakukan adalah berlari kemudian mpéd
melewati kardus dan mendarat pada kotak yang sdoadypkan
oleh peneliti berupa bentangan tali. Tujuan penjea ini adalah
melatih kecermatan dalam mengatur tempo kecepataggd
kedua kaki mampu mendarat di kotak.

e) Melakukan rangkaian gerakan lompat jauh.

Setelah melakukan serangkaian gerak dasar lompdt ja
dengan pendekatan bermain, kemudian siswa melakakaghkaian
gerakan secara keseluruhan di bak pasir sesunggulBigwa
melakukan sesuai urut absen.

3) Penutup
Melaksanakan penenangan / pendinginan.

a) Pendinginan dilakukan berupa penguluran (stretghing
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b) Setelah pendinginan, dilakukan evaluasi mengenanbpkjaran
yang telah dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan besikan waktu
pada anak untuk bertanya gerakan mana yang diuksg sulit dan
peneliti memberikan respon dengan menerangkan gemgdérakan
yang seharusnya dilakukan dengan benar.

c) Berdoa dan siswa dibubarkan.

c. Tahap Observasi

Pada langkah observasi dan interprestasi ini didakuoleh
peneliti dan guru kolaborasi saat proses pembalajdrerlangsung.
Adapun hasil observasi menyimpulkan bahwa :

Dari hasil observasi disimpulkan bahwa siswa semakitusias
melakukan pembelajaran, tampak tidak ada kejendharsiswa. Siswa
tidak malas belajar dan selalu ingin menambabh telpeegar.

1) Pemanasan

Saat pemanasan siswa terlihat senang dan gemhigarle
pemanasan yang dikemas dengan cara permainan. I8lstvdbanyak
bergerak dan melakukan dengan rasa antusias.

2) Awalan.

Pada saat pembelajaran awalan siswa tampak seeagard
penyajian materi. Melalui pendekatan bermain menggan alat
bantu pembelajaran siswa sudah mulai bisa menikpestibelajaran
dan karena model kompetisi yang digunakan, siswléhae saling

ingin mengalahkan teman yang lainnya.
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3) Tolakan (ake of.

Pembelajaran pada tumpuan berjalan lancar sesumjade
RPP. Siswa juga senang dengan menggunakan medizagaang
diberikan. Hal ini terlihat dari sikap siswa yargnderung selalu ingi

mencoba lagi.
4) Posisi melayang di udara.

Pada pembelajaran ini siswa sangat antusias, fitiae dari
semangat siswa untuk melakukan pembelajaran ini chk@nasa
tertantangan untuk melompat tinggi melebihi bolangyasudah
digantung diatas bak pasir.

5) Sikap mendarat
Pada pembelajaran sikap mendarat, dilakukan secara
keseluruhan. Dari awalan, melewati kardus lalu raesiodi bak pasir
yang sudah diberi tali. Pada pembelajaran sikapdarah siswa
terlihat senang dengan menggunakan media gambar dierikan

dan cukup membuat siswa merasa tertantang untuklarenyang

paling jauh.

d. Analisis dan Refleksi

Adapun keberhasilan dan kegagalan yang terjadi padamuan
pertama adalah sebagai berikut:

1) Keberhasilan guru/siswa:
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Penerapan pendekatan bermain pada siklus Il inpanya
semakin membuat siswa bersemangat dan merasatdegatmal ini
terbukti dengan sikap siswa yang tak henti-hentimygin selalu
mencoba setiap unsur gerakan dan meminta penelituku
mengevaluasi serta selalu ingin mengulangi lagi pe&tisi dalam
permainan yang diberikan dalam pembelajaran lojapét

2) Kendala yang dihadapi guru/siswa:

a. Masih ada seorang siswa yang tidak mengikuti peajdrain
lompat jauh karena kakinya masih sakit.

b. Untuk semakin memacu semangat siswa hadiah seisikpkian
berupa pujian, tepuk tangan, dan acungan jempa peva yang
melakukan rangkaian gerakan dengan benar akan tetkpdang
siswa merasa hadiah berupa pujian dari guru meanphkl yang
biasa dan meminta hadiah yang lain.

c. Peneliti harus selalu memonitor kegiatan siswa daml hingga
akhir selama proses pembelajaran berlangsung agau g
mengetahui siswa yang belum menguasai dengan lekiik-
teknik lompat jauh yang diajarkan akan tetapi darjganlah siswa
yang cukup banyak terkadang guru kesulitan untukoméor satu
persatu siswa.

3) Rencana Perbaikan:
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Berdasarkan hasil analisis dalam pembelajaran ssiklu
pertemuan pertama, maka perlu ada perbaikan-parbajpada
pertemuan berikutnya, antara lain adalah :

a) Agar siswa tidak merasa asing dengan kegiatan fdeajatan
tersebut maka peneliti memberikan penjelasan aradin dengan
benar dalam pembelajaran lompat jauh untuk menthghkahasil
belajar.

b) Siswa yang dirasa kurang berhasil pada pertemuganpe akan
diberikan perhatian lebih dan selalu disuruh umgncoba.

c) Peneliti harus tetap memberikan pemahaman dan asotiv

pembelajaran yang berorientasi pada pendekatarapem

3) Slklus Il (Pertemuan II)

1. Perencanaan Tindakan

Berdasarkan dari refleksi pada pertemuan pertamakam

perencanaan tindakan pada siklus Il pertemuamdigal 14 Mei 2014,

yang juga dijadikan untuk melakukan penilaian ddakbagai berikut:.

1)

2)

3)

4)

Membuat RPP dengan mengacu pada pertemuan sebalumny
Menyusun instrumen yang digunakan dalam siklus PV#&itu
penilaian lompat jauh.

Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantgagman.

Menyusun lembar pengamatan pembelajaran.

2. Tahap Pelaksanaan
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Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakaargke
pembelajaran yang telah direncanakan, sebagatiberik
1) Pemanasan.
a) Menjelaskan kegiatan belajar mengajar secararumu
b) Stretching.
c) Melakukan pemanasan.

Pemanasan dikemas dalam bentuk permainan. Siswa
membentuk lingkaran kemudian berlari searah jaram. jSetiap
mendengar peluit dan melihat tanda yang diberikeh peneliti
berupa angka, maka siswa harus berkumpul sesugadeamgka
yang ditunjukkan oleh peneliti. Bagi siswa yangkibenpul sedikit
atau lebih dari angka yang ditunjukkan oleh penetibka siswa
tersebut langsung berada ditengah lingkaran. ®etitasa selesai,
siswa yang berada ditengah kemudian dihukum.

2) Inti Pelajaran
Melakukan gerak dasar lompat jauh, antara lain :
a) Awalan.

Pada pembelajaran awalan pertemuan kedua, bentuk
permainan merupakan pengembangan permainan patsnpan
sebelumnya. Pola pembelajaran adalah gerakan dieksimpetisi
antar regu. Caranya siswa dibagi menjadi empat m@gugan
jumlah anggota sama banyak. Pelari paling depalarbelengan

membawa tongkat sampai pada regu didepannya betakeykat
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kemudian lakukan gerakan yang sama sampai semugatanggu
melakukannya dan kembali ketempat semula. Regu yeshayi
terakhirnya lebih dulu tiba kembali ke barisan remlah keluar
sebagai pemenangnya.

b) Tolakan {ake ofj.

Permainan berikutnya adalah permainan yang menggndu
unsur menumpu. Pola permainannya adalah siswaidibagjadi
dua kelompok. Setiap siswa harus berusaha melongeditp
kardus yang sudah disusun rapi baik jarak maupoggitya.
Permainan ini bertujuan melatih kekuatan otot kiknpu dan

melatih daya ledak kaki tumpu.

c) Posisi melayang di udara.

Pada pembelajaran ini gerakan yang akan dilakukamas
adalah berlari sebagai awalan kemudian menolak pzatas
tolakan dan menyundul bola yang digantung di ag&spasir.

d) Sikap mendarat.

Gerakan yang dilakukan adalah berlari kemudian mpéd
melewati kardus dan mendarat pada kotak yang sddadpkan
oleh peneliti berupa bentangan tali. Tujuan penjea ini adalah
melatih kecermatan dalam mengatur tempo kecepataggd

kedua kaki mampu mendarat di kotak.
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e) Melakukan rangkaian gerakan lompat jauh.

Setelah melakukan teknik-teknik lompat jauh dengan
pendekatan bermain, kemudian siswa melakukan ramgka
gerakan secara keseluruhan di bak pasir sesunggulBigwa
melakukan rangkaian gerakan lompat jauh sesuardaftit absen
dan diambil hasil belajar yang sudah ditunjukkaeholsiswa
sebagai bahan evaluasi pada siklus II.

3) Penutup
a) Pendinginan dilakukan dengan gerakan penguluregtgking).
b) Setelah pendinginan dilakukan evaluasi mengendilbelajar
yang sudah diperoleh siswa dan mengumumkan sigya $ang
berhasil dan siapa siswa yang masih kurang.
c) Berdoa kemudian dibubarkan.
2) Tahap Observasi
Pada dasarnya melalui pendekatan bermain mengguralka
bantu pembelajaran cukup memberikan gairah dansauéaru pada
pembelajaran lompat jauh, hal ini dapat dilihat tasil tes pada siklus
Il yang memuaskan.

Tabel 6. Diskripsi Data Akhir Siklus Il Hasil Ger&)asar Lompat Jauh
Pada Siswa Kelas V SD Negeri 08 Napal Putih TahjamaA

2014/2015.
Rentang | Keterangan Kriteria Jumlah Prosentase
Nilai Anak
> 75 Baik Sekali Tuntas 8 33,33%
74 -70 | Baik Tuntas 5 20,83%
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69 — 65 | Cukup Tuntas 8 33,33%
64 — 60 | Kurang Tidak Tuntas 3 12,5%
<59 Kurang Sekali| Tidak Tuntas- 0%

3) Analisis dan Refleksi
Adapun keberhasilan yang diperoleh pada siklusidlah sebagai
berikut:
1) Keberhasilan siswa:

Dari hasil tes pada siklus Il menunjukkan bahwalHaspat
jauh siswa meningkat dari 50% pada kondisi awal jatkrb8,33%
pada akhir siklus | dan meningkat menjadi 87,5%%apakhir siklus
Il

2) Pendekatan bermain menggunakan media gambar mé&anbeanyak

pencerahan dalam metode pembelajaran dan lebihmaggasiswa

untuk melakukan latihan lompat jauh.

4) Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada sikldan Il dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil gerakad lompat jauh siswa
kelas V SD Negeri 08 Napal Putih Tahun Ajaran 20045b.
Tabel 7. Perbandingan Data Akhir Siklus | dan DAkhir Siklus Il Hasil

Gerak Dasar Lompat Jauh Pada Siswa Kelas V SD Negdtapal
Putih Tahun Ajaran 2014/2015.

Rentang Keterangan Prosentasi
Nilai 9 Pra Tindakan Siklus | Siklus I
>75 Baik Sekali 33,33%
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74 -70 Baik 25% 25% 20,83%

69 — 65 Cukup 25% 33,33% 33,33%

64 — 60 Kurang 33,33% 25% 12,5%
<59 Kurang Sekal 16,67 16,67% 0%

Dari tabel perbandingan hasil lompat jauh pada &iselas IV SD
Negeri 08 Napal Putih Tahun Ajaran 2014/2015 dapsimpulkan bahwa
terjadi peningkatan hasil gerak dasar lompat jaatlapsiswa dari prasiklus,
siklus | dan siklus II.

. Pembahasan

Dari hasil perbandingan antar siklus di atas ddpaimpulkan bahwa

model pembelajaran menggunakan media gambar dapeigkatkan hasil
lompat jauh siswa hal ini terbukti dari penerapaedia gambar pada materi
pembelajaran lompat jauh pada siswa kelas V SD fNé8eNapal Putih Tahun
Ajaran 2014/2015 yang mengalami peningkatan di tiapakan yang di
berikan. Terlebih dari prosentase hasil pembelajiapat jauh pada siklus |l
pertemuan ke Il yang telah memenuhi target dargydinrencanakan yaitu
87,5% dengan jumlah siswa tuntas adalah 21 siswgudalah keseluruhan 24
siswa. Dari hasil tindakan tersebut deskripsi hasdlisis pengamatan lompat
jauh dan nilai ketuntasan hasil gerak dasar lonapdt siswa disajikan sebagai
berikut :

Tabel 8. Deskripsi Data Nilai Ketuntasan Hasil Lanhjauh Pada Siswa kelas
V SD Negeri 08 Napal Putih Tahun Ajaran 2014/2015

Tes Statistik
Pra Siklus Jumlah 1515
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Rerata 63,13

Jumlah 1523
Siklus |

Rerata 63,46

Jumlah 1700
Siklus Il

Rerata 70,83

Melalui tabel di atas, nilai rata-rata ketuntasasilnompat jauh pada
siswa kelas V SD Negeri 08 Napal Putih Tahun Aja2®i4/2015 terjadi
peningkatan hasil siswa mulai dari pra siklus,uskldan siklus Il.

Dari peningkatan keterampilan lompat jauh pada aikelas V SD
Negeri 08 Napal Putih Tahun Ajaran 2014/2015 diatapat di simpulkan
bahwa penggunaan media gambar dalam pelaksanaaelpgaran lompat
jauh dapat memberikan pencerahan kepada guru sebHgmatif dalam
memilih model-model pembelajaran khususnya matemhelajaran lompat
jauh guna meningkatkan keterampilan siswa dan gefsmgai bentuk usaha
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agavasdapat berperan
aktif selama mengikuti proses pembelajaran sehingjgan dari pembelajaran

tersebut dapat tercapai secara maksimal.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan mmbahasan yang
telah diungkapkan pada BAB 1V, diperoleh simpulathwa pembelajaran
melalui penggunaan media gambar dapat meningkadtktarampilan teknik
dasar lompat jauh pada siswa kelas V SD Negeri 8B8aNPutih Bengkulu
Utara. Dari hasil analisis yang diperoleh peninghayang signifikan dari
siklus | dan siklus Il. keterampilan lompat jaubdpasiklus | dalam kategori
tuntas adalah 58,33% jumlah siswa yang tuntas lad&lasiswa. Pada siklus Il
terjadi peningkatan prosentase ketermapilan lojsudt siswa dalam kategori

tuntas sebesar 87,5%, sedangkan siswa yang tuntasva.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disararb@iperapa hal,
khususnya pada guru SD Negeri 08 Napal Putih, selbagkut:
1. Guru hendaknya memberikan alat bantu pembelajasarg ysederhana,
efisien, efektif, yang dapat meningkatkan lompahjdan memotivasi siswa

untuk selalu mencoba dan mengulangi secara terogune

75



2. Guru hendaknya lebih inovatif dalam menerapkan enddn metode untuk
menyampaikan materi pembelajaran.

3. Guru hendaknya memberikan pembelajaran kepada desmgan permainan
yang sederhana tetapi tetap mengandung unsur myategidiberikan, agar

siswa tidak terlalu jenuh dan 66 :ngikuti pelajaean dengan baik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SD Negeri 08 Napal Putih
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Mata Pelajaran : Pendidikan Jasmani Olahraga dan Ksehatan

Kelas/Semester : 5 (lima)/l'l(dua)
Pertemuan ke : 11 (sebelas) dan 12 (dua belas)
Alokasi Waktu . 4 x 35 Menit

Standar Kompetensi :6. Mempraktikkan berbagai variasi gerak dasar
ke dalam permainan dan olahraga dengan
peraturan yang dimodifikasi dan nilai-nilai yang
terkandung didalamnya

Kompetensi Dasar :6.3 Mempraktikkan variasi teknk dasar atletik yang
dimodifikasi, serta nilai semangat, sportivitas,
kerjasama, percaya diri dan kejujuran**)

A. Tujuan Pembelajaran:
= Siswa dapat melakukan dan memahami teknik lompaét ja
= Siswa dapat memahi strategi dalam teknik lompdt jau

+ Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline)
Tekun (diligence)
Tanggung jawab esponsibility)
Ketelitian (carefulnesy
Kerja sama Cooperation)
Toleransi (Tolerance)
Percaya diri Confidence
KeberanianBravery)

B. Materi Ajar (Materi Pokok):

= Atletik [ lompat jauh ]

C. Metode Pembelajaran:

= Ceramah
=  Demonstrasi
=  Praktek

D. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 11

= Kegiatan Awal:

Dalam kegiatan Awal, guru:
a. Siswa dibariskan menjadi empat barisan

b. Mengecek kehadiran siswa
c. Menegur siswa yang tidak berpakaian lengkap
d. Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasikegiatan

inti
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= Kegiatan inti
= Eksplorasi

& Guru memperlihatkan gambar gerakkan lompat jauh.

& Melakukan gerakan dasar lompat jauh tanpa awalagasheaba aba
hitungan

& Melakukan gerakan dasar lompat jauh dengan awalan

& Melakukan gerakan lompat jauh dengan awalan dengémgan
tali

= Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugdiskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik sed#&an
maupun tertulis;

& memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisi;yyalesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

& memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran koaif dan
kolaboratif;

& memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara aselntuk
meningkatkan prestasi belajar;

& memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksgioryang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara irdirel maupun
kelompok;

& memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hésitja individual
maupun kelompok;

& memfasilitasi peserta didik melakukan pameran,auomen, festival,
serta produk yang dihasilkan;

= Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belumtalke siswa

& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesala
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

= Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru:

o Siswa di kumpulkan mendengarkan penjelasan daui fguntang
materi yang telah dilakukan/ diajarkan

0o Memperbaikai tentang kesalahan-kesalahan gerakatekanik
lompat jauh

Pertemuan 12
= Kegiatan Awal:
Dalam kegiatan Awal, guru:
& Siswa dibariskan menjadi empat barisan
& Mengecek kehadiran siswa
& Menegur siswa yang tidak berpakaian lengkap
& Melakukan gerakan pemanasan yang berorientasiksaiatan inti
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& Mendemonstrasikan materi inti yang akan dilakukipeldjari

= Kegiatan inti
= Eksplorasi

& Melakukan gerakan lompat jauh dengan awalan, tolakeelayang
dan mendarat

& Melakukan gerakan lompat jauh dengan menggunakainyaig
sederhana

& Melakukan lompat jauh dengan alat lompat tinggigyaeralaskan
busa

= Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, guru:

& memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugdiskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik sed#&an
maupun tertulis;

& memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisi;yylesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut;

& memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran koajf dan
kolaboratif;

& memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara aselntuk
meningkatkan prestasi belajar;

& memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksgioryang
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara irdirel maupun
kelompok;

& memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hésitja individual
maupun kelompok;

& memfasilitasi peserta didik melakukan pameran,auomen, festival,
serta produk yang dihasilkan;

= Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belumtalke siswa
& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesala
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan
= Kegiatan Penutup
Dalam kegiatan penutup, guru:
o Siswa di kumpulkan mendengarkan penjelasan daui fguntang
materi yang telah dilakukan/ diajarkan
o Memperbaikai tentang kesalahan-kesalahan gerakatekanik
lompat jauh

. Alat dan Sumber Belajar:
= Buku Penjaskes kis. 5
Diktat atletik
Lapangan

Mistar lompat

Alat ukur panjang
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= Pluit

F. Penilaian:

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk

: o Instrumen/ Soal
Kompetensi Penilaian Instrumen

» Melakukan gerakan dasar | Test praktik| Test Praktik | Praktikanlah lompat jau
lompat tinggi dengan gaya jongkok
hitungan
» Melakukan gerakan lompat | Test Test
tinggi dengan awalan dan | perorangan | pengamatan
hitungan
« Melakukan gerakan lompat | Test
tinggi dengan awalan, pengamatar
tolakan, melayang dan
mendarat tanpa alat
» Melakukan lompat tinggi
dari awalan, tolakan,
melayang dan mendarat
dengan alat sederhana

FORMAT KRITERIA PENILAIAN
[ PRODUK ( HASIL DISKUSI )

No. Aspek Kriteria Skor

1. Konsep * semua benar 4

* sebagian besar benar 3

* sebagian kecil benar 2

* semua salah 1

[l PERFORMANSI
No. Aspek Kriteria Skor

1. Pengetahuan | * Pengetahuan 4
* kadang-kadang Pengetahuan 2
* tidak Pengetahuan 1
2. Praktek * aktif Praktek 4
* kadang-kadang aktif 2
* tidak aktif 1
3. Sikap * Sikap 4
* kadang-kadang Sikap 2
* tidak Sikap 1
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CATATAN :

Nilai = ( Jumlah skor : jumlah skor maksimal ) X0.

= Untuk siswa yang tidak memenuhi syarat penilaian KKmaka diadakan
Remedial.

Mengetahui,
Kepala SDN 08 Napal Putih

Napal Putih, Maret 2014
Guru Mapel PJOK

Lampiran 2 : Daftar Nilai Siswa

Rekap Keterampilan Teknik Dasar Lompat Jauh Siswa

No Siswa Tin';;"’i‘(an Siklus I | Siklus Ii
1 Alan Juniansyah 74 70 80
2 Asri Wahyuni P. 60 65 65
3 Bayu Tri Brata P. 65 65 70
4 Brans Al-Aziz 70 70 85
5 Cindy Khonera 60 64 70
6 Dela Permata Sari 69 65 80
7 Dela Meilinda 60 60 65
8 Desmila Putri 65 65 70
9 Devi Juniarti S. 74 70 80
10 Elni Indra Yani 55 55 60
11 Ema Saputri 60 60 65
12 Fingky Septiyani 60 60 65
13 Milda Mahendri 70 70 85
14 Misnawati 68 70 80
15 M. Zidan Al-Fikri 55 55 65
16 Nilla Oktavia 70 65 65
17 Nuke Oktavia S. 60 60 65
18 Pangestu Pratama P. 70 69 70
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19 Refando Ananda 60 70 80
20 Reka Juniarti 60 60 65
21 Suci Tirta M. 50 55 60
22 Yela Felantia 65 65 70
23 Yose Aditama 50 50 60
24 Yudha Andrra M. 65 65 80
Jumlah 1515 1523 1700
Rata-rata 63,13 63,46 70,83
Jumlah siswa yang tuntas 12 14 21
Ketuntasan klasikal 50% 58,33% 87,5%
Nilai Minimal 50 50 85
Nilai Maksimal 70 70 60

Lampiran 3 : Dokumentasi Penelitian
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